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Meskipun telah ada peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai mekanisme dalam hal Perjanjian Pengikatan Jual Beli, masih saja terjadi berbagai permasalahan diantara calon pembeli dengan perusahaan pengembang. Permasalahan mengenai pembangunan komplek perumahan yang tak kunjung dibangun oleh perusahaan pengembang dengan alasan karena perusahaan mengalami masalah internal yang kemudian berujung terjadinya pembatalan sepihak. Hal ini tentu saja merugikan pihak calon pembeli sebagai konsumen. Situasi ini banyak dihadapi oleh masyarakat yang tergiur oleh brosur-brosur promosi yang dikeluarkan oleh perusahaan pengembang yang memuat sejumlah kelebihan dan janji-janji kemudahan dalam proses kepemilikan yang mudah, siap huni, serta trik-trik marketing lainnya. Padahal sesunguhnya dalam Pasal 9 ayat (1) Undang-Undang RI Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, menegaskan bahwa pelaku usaha dilarang untuk menawarkan, memproduksi, dan mengiklankan suatu barang dan/atau jasa secara tidak benar dan/atau nyata. Rumusan masalah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah ; (1)  Bagaimana akibat hukum bagi pengembang perumahan yang memberikan informasi dan promosi yang tidak benar sehingga merugikan konsumen ? dan (2) Bagaimana akibat hukum atas pembatalan sepihak oleh pengembang perumahan dalam praktik jual beli rumah ?. Metode penelitian yang penulis gunakan bersifat yuridis normatif yaitu menganalisis kaitan  antara peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan teori-teori hukum dan praktek pelaksanaan hukum positif yang menyangkut permasalahan yang dibahas. Akhirnya penulis menyimpulkan bahwa Akibat hukum bagi pengembang perumahan yang memberikan informasi dan promosi yang tidak benar sehingga merugikan konsumen, terlebih dulu konsumen memberi somasi kepada pengembang, lalu mengajukan kasus ini ke Pengadilan Negeri setempat. Somasi merupakan peringatan atau teguran agar debitur berprestasi pada suatu saat yang ditentukan dalam surat somasi. Somasi juga diatur dalam Pasal 1238 KUHPerdata.  Sedangkan untuk jalur hukum pidana, konsumen bisa mengadukan hal ini ke kantor kepolisian dengan tuduhan penipuan
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